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PENDAHULUAN

embaca yang terkasih; yang anda pegang ini adalah satu buku dari Seri Misteri
Injil yakni buku-buku yang dituliskan dengan tujuan agar lebih banyak peng-
ikut Yesus memahami hakekat Injil, sebab banyak sisi-sisi Injil Kerajaan(-Sorga)® yang
belum diuraikan dalam buku-buku Agama Kristen. Pemahaman misteri Kerajaan Sorga
(misteri Injil) diharapkan akan mendorong lebih banyak orang Kristen sungguh-
sungguh memasuki Kerajaan Sorga, bukan sekedar menjadi anggota gereja tertentu?.

Anehkah istilah ‘misteri’? Tidak ada dalam Bible berbahasa Indonesia? Memang tidak
ada, karena dalam bahasa Indonesia hanya dikenal ‘rahasia’ untuk menggantikan kata
(Inggris) ‘secret’ dan ‘mystery’. Bahasa Indonesia tidak mengenal perbedaan antara
keduanya. Dalam bahasa asli (Yunani) Rasul Paulus menuliskan Ef.6:19 secara
menyangkut ‘misteri: ...juga untuk aku, supaya kepadaku, jika aku membuka
mulutku, dikaruniakan perkataan yang benar, agar dengan keberanian aku
memberitakan rahasta misteri Injil...

Yesus, Raja Sorga, Yang mulai mengajar tentang ‘misteri’ Kerajaan Sorga dalam
sabdaNya [Mrk.4:10-12]: "Kepadamu telah diberikan rahasia misteri Kerajaan Theos,
tetapi kepada orang-orang luar segala sesuatu disampaikan dalam perumpamaan,
supaya: Sekalipun melihat mereka tidak menanggap, sekalipun mendengar mereka
tidak mengerti, supaya mereka jangan berbalik dan mendapat ampun.”

Dalam dua kutipan di atas terdapat dua kali perkataan rahasia; karena terjadi
kekeliruan penterjemahan dalam kedua bagian Bible itu, dalam hal kata 'musterion’
(nvotnplov dalam bahasa Yunani, bahasa asli Perjanjian Baru), yang diterjemahkan
menjadi ‘'mystery’(dalam bahasa Inggris) yang tidak tepat jika diterjemahkan menjadi
‘rahasia’ (dalam standard L.A.L.).

! Mat.24:14 mencatat sabda Yesus: “...Dan Injil Kerajaan ini akan diberitakan di seluruh dunia menjadi
kesaksian bagi semua bangsa, sesudah itu barulah tiba kesudahannya.*

2 Wawasan Kerajaan Sorga akan melihat Sekte-sekte Kristiani selaku ‘Kedutaan Besar' di bumi. Masing-masing
‘Kedutaan Besar’ bertindak selaku perwakilan Kerajaan Sorga serta menetapkan ketentuan-kerja masing-masing,
semisal: Kedutaan Besar Inggris di Jakarta mungkin menterapkan ketentuan-kerja yang berbeda dari Kedutaan
Besar Inggris di Mesir. Namun keduanya bertindak selaku perwakilan Negeri Inggris!
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Kamus ‘Webster’ memberikan definisi tentang ‘secret’ dan ‘mystery’ sebagai berikut:

secret kept from knowledge or view; hidden.
(Indon.: diselubungi agar tidak diketahui; disembunyikan)
mystery a religious truth that one can know only by revelation and
can not fully understand.
(Indon.: suatu kebenaran rohani yang hanya mungkin dipahami
melalui pewahyuan, itupun tidak dapat tuntas dimengerti).

Definisi ‘mystery’oleh Kamus Webster’ sungguh selaras dengan sabdaYesus di atas:
“...sekalipun melihat mereka tidak menanggap, sekalipun mendengar
mereka tidak mengerti...”, selaras pula dengan fakta bahwa ada banyak sisi-sisi
pengajaran Injil yang tidak tepat dimengerti oleh umat Kristiani pada umumnya.
Pemahaman yang berbeda-beda (karena misteriusnya Injil) telah mengakibatkan
pertentangan yang luas dan panjang di antara sekte-sekte Agama Kristen!

Tetapi muridYesus dilengkapiNya dengan pemahaman akan misteri Kerajaan Theos
(atau Kerajaan Sorga), sebab para murid adalah ‘orang-dalam’ bagi Yesus. Maka
tidak perlu para muridYesus berbantahan tentang Injil, maupun tentang Kerajaan
Sorga. ‘Orang-luar-lah yang sibuk berbantahan, karena hanya mengerti sebagian
misteri itu. Dan ajaib (ini hak Raja Yesus sendiri!): Rasul Paulus-lah yang terbanyak
menggunakan istilah ‘musterion’ di dalam tulisan-tulisannya, kendati ia tidak pernah
bertatap-muka dengan Yesus. Rasul Paulus tidak belajar dari rasul pendahulunya,
melainkan Yesus sendiri mengajar rasul ini secara langsung [1Kor.11:23, Gal.1:12,
dil.] melalui pewahyuan. Ya, pewahyuan, itulah sarana untuk memahami misteri Injil;
bukan Sekolah Alkitab ataupun pendidikan formal lainnya!

Keajaiban yang dialami oleh Rasul Paulus pada zaman dahulu tidak berhenti, sebab
sampai masa kinipun Yesus Kristus mengajar muridYesus secara langsung, sebab:
Yesus Kristus tetap sama, baik kemarin, maupun hari ini dan sampai
selama-lamanya [1br.13:8]. Mulialah Yesus Kristus, Guru Agung para pengikutNya.

Demikianlah, di dalam buku ini akan dibahas suatu misteri dalam Kerajaan Sorga,
disinggung oleh Rasul Paulus dalam Ef.5:32: misteri hubungan Kristus dengan
jemaat, yang menjadi judul buku ini pula. Untuk meluruskan kekeliruan
penterjemahan, maka pada halaman-3 dicatat dalam dua bahasa {disalin dari
Perjanjian Baru-nya ‘Gideon’ (diterbitkan oleh L.A.L.)}. Kekeliruan penterjemahan
dicatat dengan garis-bawah pada kata-kata yang terjemahannya diperbaiki, utamanya
kata-kata: ‘submit youselves’, ‘water by the word’, dan ‘mystery".
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EFESUS 6:21-32; versi bahasa Indonesia (diperbaiki) dan bahasa Inggris.

21 ...dan rendahkanlah dirimu seorang

kepada yang lain di dalam takut akan Kristus.

22 Hai isteri-isteri, tuhduklah taklukkanlah
dirimu kepada suami-suami mu seperti
kepada Tuhan,

23 karena suami adalah kepala isteri sama
seperti Kristus adalah kepala jemaat. Dialah
yang menyelamatkan tubuh.

24 Karena itu sebagaimana jemaat tunduk
kepada Kristus, demikianlah juga isteri-isteri
kepada suami-suami dalam segala sesuatu.
25 Hai suami-suami, kasihilah isteri-isterimu
sebagaimana Kristus telah mengasihi jemaat
dan telah menyerahkan diriNya baginya.

26 agar la dapat mentahirkan dan
membersihkan jemaat itu, dengan cara
mencuci air dan oleh firman

27 supaya dengan demikian la dapat
menempatkan di hadapan diriNya jemaat
yang cemerlang tanpa cacat atau kerut atau
yang serupa itu, tetapi supaya jemaat kudus
dan tidak bercela.

28 Demikian juga laki-laki harus mengasihi

isteri-isterinya sama seperti tubuhnya sendiri:

Siapa yang mengasihi isterinya mengasihi
dirinya sendiri.

29 Sebab tidak pernah orang membenci
tubuhya sendiri, tetapi memelihara dan
merawatnya sama seperti Kristus terhadap
jemaat,

30 karena kita adalah anggota-anggota dari
tubuhNya, dari dagingNya dan dari tulang-
tulangNya.

31 Sebab itulah seorang laki-laki akan
meninggalkan ayah dan ibunya dan bersatu
dengan isterinya, sehingga keduanya itu
menjadi satu daging.

32 Rahasia Misteri ini besar, tetapi yang aku
maksudkan ialah hubungan Kristus dengan
jemaat...

21 Submitting yourselves one to another in
the fear of God

22 Wives, submit yourselves unto your own
husbands, as unto the Lord.

23 For the husband is the head of the wive,
even as Christ is the head of the church; and
he is the savior of the body.

24 Therefore as the church is subject unto
Christ, so let the wives be to their own
husbands in every thing.

25 Husbands, love your wives, even as Christ
also loved the church, and gave himself for it;
26 That he might sanctify and cleanse it with
the washing of water by the word.

27 That he might present it to himself a
glorious church, not having spot, or wrinkle,
or any such thing; but that it should be holy
and without blemish.

28 So ought men to love their wives as their
own bodies. He that loveth his wife loveth
himself.

29 For no man ever yet hated his own flesh;
but nourisheth and cherisheth it, even as the
Lord the church:

30 For we are members of his body, of his
flesh, and of his bones.

31 For this cause shall a man leave his father
and mother, and shall be joined unto his wife,
and they two shall be one flesh.

32 This is a great mystery: but | speak
concerning Christ and the church...
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Paulus memberi nasihat kepada pasangan-pasangan suami-isteri tentang pergaulan
yang benar di antara pasangan-hidup. Hanya itu? Ternyata tidak sekedar menasihati
pasangan-pasangan suami isteri, karena pada ayat-32 Paulus menuliskan suatu
‘tetapi’: ...tetapi yang aku maksudkan ialah hubungan Kristus dengan jemaat...

Jelaslah, Rasul Paulus menggunakan rumusan tentang kehidupan rumah-tangga yang
ideal untuk menggambarkan misteri hubungan Kristus dengan jemaat. Teknik
penyampaian Paulus dalam bentuk perumpamaan yang sangat samar mengakibatkan
tulisannya ini hanya dianggap pengajaran tentang hubungan suami-isteri. Samaran ini
selaras dengan sabda Yesus dalam Mrk.4:11: “..tetapi kepada orang-orang luar
segala sesuatu disampaikan dalam perumpamaan supaya: Sekalipun melihat
mereka tidak menanggap,...”

Sekarang, peranan buku yang anda pegang ini akan menguakkan ‘“misteri hubungan
Kristus dengan jemaat’ , bukan lagi dalam bentuk perumpamaan, yang mungkin
keliru dimengerti. Mengapa dikuakkan secara terbuka? Mestinya karena sekarang
adalah zaman akhir; saat kedatangan Yesus semakin dekat, dan ajaran-ajaran Injil
harus disampaikan di dalam kekejelasannya. Penulis berharap agar Pembaca yang
terkasih beroleh berkat penuh dari pembacaan buku ini.

LANGKAH PERTAMA: mengerti dengan baik perumpamaan Rasul Paulus.

Pesan Paulus di atas dapat disederhanakan, sebagai berikut:

[22] ...isteri menaklukkan diri kepada suami seperti halnya kepada Tuhan;
MAKA: penakilukan diri orang percaya kepada Yesus harus seperti penakiukan
diri seorang Isteri yang ideal kepada suaminya,
(ditekankan lagi pada ayat-24).
[23] ...Kristus adalah kepala jemaat dan telah menyelamatkan tubuh (jemaat);
[24] jemaat tunduk kepoada Kristus serupa dengan tunduknya isteri kepada suami;
[25] ...Kristus telah mengasihi jemaat dan telah menyerahkan diri bagi jemaat;
[26] ...Yesus menguduskan jemaat, caranya: mencuci air dengan firman...
WAH, ini bagian lain dari misteri ini, yang akan dibahas lebih teliti...
[27] semua itu dilakukan Yesus agar diperoleh jemaat yang cemerlang, tanpa noda
ataupun carut-marut;
[29] seperti kebiasaan manusia dengan tubuhnya, Kristus juga memelihara dan
merawat tubuhNya (jemaat), tidak membencinya;
[30] orang-orang percaya, itulah tubuh Kristus...
[32] pernyataan ayat-ayat di atas, itu/ah misteri hubungan Kristus dengan
Jjemaat.
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Ayat-23 mengandung suatu misteri kecil, yang kebanyakan orang tidak mengertinya.
Hubungan Kepala dengan anggota tubuh adalah hubungan-organik, seperti
organiknya kepala-manusia dengan anggota-anggota tubuh manusia. Kepala
memerintah anggota-tubuh secara langsung, dan anggota-tubuh menyampaikan
langsung kepada Kepala, tanpa perantara! Untuk lebih jelasnya: Perintah dari Kepala
disampaikan langsung kepada setiap jari tangan! Tanpa melalui bahu dan lengan.
Sebab bahu dan lengan tidak dapat berpikir! Sebaliknya, setiap jari tangan
melaporkan secara langsung kepada kepala (misalnya rasa panas, sakit, dsb.) tanpa
harus ‘diketahui’ oleh lengan. Laporan dari jari-tangan tertentu tiba di Kepala, lalu
Kepala memerintahkan jari tangan untuk menekukkan diri atau kepada lengan untuk
menarik cepat jari tangan yang terbakar! Inilah sebagian misteri hubungan Kristus
dengan (anggota) jemaat!

Pembahasan khusus diperlukan bagi ayat-26, karena mengandung bagian lain misteri
di sana. Harus diteliti pernyataan Paulus dalam bahasa Yunani, yang kata-demi-kata
diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dan bahasa Indonesia:

(10] AoVTPp®  touv vOatol eV pnuaTL
by the washing of the water by word
secara mencuci air oleh firman

{CATATAN: Ada kelemahan bahasa Indonesia dalam penggunaan ‘firman’, karena
‘mewakili’ dua kata Yunani: ‘logos’ dan ‘rema’ (ayat-26 ini menggunakan ‘remati’).
Logos adalah ucapan Yang Mahatinggi yang menjadi manusia Yesus, sedangkan rema
(rhema) adalah aliran-ucapan Yang Mahatinggi yang memasuki kalbu manusia! Maka
di dalam buku ini akan dipakai istilah-istilah Yunani saja, demi menghindarkan
kerancuan pengertian Pembaca sewaktu membaca kata ‘firman’! }

‘Secara mencuci air oleh remati; berarti yang dicuci adalah air, dan zat pencuci-
nya adalah remati (kadangkala disebut rhema), yakni logos yang terpancar mengena
kepada para murid! Tidak masuk akal? Sebenarnya mudah saja bagi mereka yang
biasa meninjau hal-hal jasmani dalam kaitan dengan perkara-perkara rohani.

‘Rhema’ adalah perkara rohani, padanannya adalah ‘air-hidup’, istilah yang Yesus
gunakan dalam percakapanNya dengan perempuan Samaria [Yoh.4:12-14] dan pada
bagian-bagian lain [Yoh.Ps.7, dll.]. ‘Air" dalam Ef.5:26 menunjuk kepada perkara
jasmani. Apakah ‘air’ harus selalu diartikan sebagai minuman sehari-sehari? Tidak
sadarkah kita bahwa manusia terdiri atas 91% air? Maka pernyataan Paulus yang
misterius tadi menjadi jelas: jemaat Kristus {sekumpulan orang-percaya
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(manusia, 91% air)} dicuci oleh rhema (sabda) Yesus! Ini adalah kebenaran
yang disabdakan oleh Yesus dalam Yoh.15:3: “..Kamu memang sudah bersih karena
firman (logos) yang Kukatakan kepadamu...” {Catatan: Logos yang Yesus katakan,
tentu mengalir mengena kepada murid-murid; itulah rhema.}

Maka jemaat Kristus adalah sekumpulan orang-orang-percaya yang telah disucikan
oleh sabdaYesus, oleh logos yang Kukatakan’, berarti dalam status Yesus-Anak-
manusia, Dia berkata-kata. Ini bukan menunjuk kepada Kitab Nabi-nabi, bukan pula
menunjuk Kitab Perjanjian Lama!. Kalimat Yesus ini juga tidak merujuk kepada
pembaptisan-air yang dipelopori oleh Yohanes, melainkan pembaptisan dengan
rhema (air-hidup). Logisnya, Baptisan Roh-lah yang Yesus maksudkan dalam Yoh.15:3
(dan dalam pernyataan Paulus) sebab Yesus tidak pernah membaptis dengan air
[Yoh.4:1-2], dan Paulus-pun pada waktunya, menghentikan kegiatannya membaptis
dengan air [1Kor.1:13-17]! Namun, Baptisan Roh-pun merupakan misteri lain dari Injil
Kerajaan, yang Penulis bahas dalam buku lain dari Seri Misteri Injil. Kiranya anda
dapat memperolehnya di masa depan.

Kita harapkan L.A.I. memperbaiki banyak kekeliruan penterjemahan di dalam Bible
standard yang dipakai oleh umat Kristiani di Indonesia ini.

Kelanjutannya, rumusan tentang hubungan Kristus dengan jemaat dapat diringkas
sebagai berikut:

Orang percaya, selaku bagian dari jemaat Kristus,
pasti menaklukkan diri kepada Kristus;
sebab Kristus adalah Kepala jemaat...
Yang telah menyelamatkan orang-percaya itu
dengan cara mengorbankan diriNya,
lalu melakukan Baptisan Roh atas roh orang-percaya
supaya terbentuk murid yang bersih dan cemerlang,
layak menjadi bagian dari tubuh Kristus.

LANGKAH KEDUA: Memberi diri diproses oleh Roh Kudus dalam langkah-
langkah yang diuraikan di dalam buku ini.

Kalaupun Pembaca belum yakin akan rumusan di atas, diharapkan kelanjutan buku ini
memberi pencerahan lebih jauh bagi anda, bahkan: bertambah banyak buku-buku
untuk Kaum Injili yang anda baca, bertambah jelas terungkap misteri Injil. Bagi
kemuliaan Yesus Kristus, Raja Sorga; AMIN.
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AWAL YANG MEMBINGUNGKAN

S uatu malam, di hari Jum’at, pada bulan Nopember 2002, kami menerima tilpon
interlokal dari seorang ibu yang menyatakan ia sangat memerlukan pelayanan
pribadi, karena ada masalah berat yang digumulinya. Dia bersedia datang dari
kotanya ke Jakarta untuk hal itu. Isteri saya menyatakan bahwa sulit menyediakan
waktu untuk pertemuan, karena jadwal kami menetap-kan harus berangkat ke Medan
pada hari Senin mendatang.

Ibu ini berketetapan untuk datang hari Sabtu besok dan mengusahakan tiba di rumah
kami jam 10-pagi. Karena begitu mendesaknya dia, maka kami mengalah, lalu bersiap
dalam doa, dan menantikan kedatangannya esok hari. Ternyata yang datang adalah
seorang ibu berkulit putih, sebut saja nama(samaran)nya: Elize, berusia 60-tahun
lebih. Takjub saya ketika mendengar bahwa ia adalah seorang misionaris yang sudah
melayani di Indonesia selama 30-tahun. Suaminyapun seorang misionaris, yang sama
kebangsaannya, juga sudah 30-tahun melayani di Indonesia. Mereka menikah setelah
pertemuan mereka di Indonesia.

Saya tanyakan, bagaimana caranya ibu Elize mengetahui nomor tilpon kami. Maka
diterangkannya bahwa oleh pergumulan pribadinya, ia memeriksa buku-buku rohani
yang ada di rumahnya, barangkali ada yang dapat menolong, lalu ia menemukan satu
buku-kecil yang sudah bertahun-tahun terselip di perpustakaannya. Buku kecil yang
saya tuliskan, berjudul Mengusir Setan Dengan Kuasa Roh... % di dalamnya tercantum
nomor tilpon rumah kami.

Usai berkenalan, saya menanyakan pergumulannya, namun dia tidak berbicara
langsung tentang pergumulannya, melainkan tentang asal-mula munculnya masalah
itu! Diceriterakannya betapa tiga orang penduduk setempat mendatangi rumahnya
menawarkan beras yang bagus, dibawa dari kampung mereka. Dua orang masuk ke
halaman rumah, sementara yang seorang lagi tetap berdiri di luar halaman. “Saya
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tahu pak,” kata ibu Elize, “yang di luar itu pasti dukunnya, karena dia berkomat-kamit
terus, dengan pandangan mata yang tajam menusuk.”

Yang masuk ke halaman mendesak-desak ibu Elize agar memeriksa beras yang
mereka bawa, meminta ibu Elize menjulurkan telapak-tangan untuk menerima
beras itu, menyuruh dia mencium beras itu. Ibu Elize mengalah, menerima beras
itu di telapak tangannya sendiri, menciumnya, dan memang baunya harum. Disuruh
lagi ibu Elize memeriksa literan penakar beras itu, didesakkannya agar ibu itu
memegang literan itu, memastikan bahwa itu adalah takaran yang jujur, lagi-lagi
ibu itu mengalah saja, enggan menolak. Masih ada satu/dua anjuran dan desakan
lagi, semuanya ditaati oleh ibu Elize, sehingga akhirnya, ketika ia disuruh mengambil
tempat beras dari dapur, ibu itu mematuhi saja. Yang saya curigai terjadilah (sejak
masa kecil saya mengerti ada permainan tukang beras keliling semacam itu): ibu Elize
tertipu, karena ketika mereka sudah pergi, beras yang dibelinya ditakar ulang oleh ibu
itu, sudah berkurang, alias hanya kira-kira sepertiga dari hitungan semula! Jelaslah,
ibu Elize sudah kena tipu.

Ibu Elize tidak memikirkan masalah ketertipuannya yang beberapa ribu rupiah. Yang
sangat merisaukan adalah bahwa sejak saat itu ia merasa matanya memiliki kuasa
hipnotisme! Dikatakannya bahwa jika ia bertemu pandang dengan seorang laki-laki
(termasuk dengan rekan sepersekutuan), segera laki-laki itu akan tersipu-sipu, malu,
seolah-olah sedang diajak berbuat mesum oleh ibu Elize!

Berjuang-keras dia mengatasi persoalannya, berdoa dengan tekun, ia meminta agar
didoakan oleh suaminya. Tidak berhasil; kuasa itu serasa masih melekat di dalam
matanya! Lebih jauh lagi, ia minta didoakan oleh rekan-rekan sepersekutuan,
melalui suatu kebaktian; kuasa itu menetap. “Setelah menemukan buku yang bapak
tuliskan,” katanya kepada saya, “saya segera berdoa menuruti petunjuk buku
itu, tetapi tidak berhasil juga!”

“Saya tidak mengerti, bagaimana mungkin setan menguasai saya begini dalamnya;
saya, yang sudah menerima Yesus Kristus sebagai Juruselamat pribadi... Saya
hidup tertib dan berpuluh tahun beribadah, tak pernah terlibat perdukunan,
bagaimana mungkin terkena serangan Iblis sedemikian rupa? Sudah tiga puluh
tahun saya melayani sebagai seorang misionaris, mengapa Tuhan tidak lindungi?
Bukankah selayaknya saya dikawal oleh malaikat Tuhan, di sepanjang waktu?”

“Saya sungguh tidak mengerti urusan ini!! Saya sudah berdoa menurut segala cara
yang saya ketahui dan saya temukan, semuanya tanpa hasil! Kuasa Iblis itu masih
menetap! Saya kehabisan akal, tidak mengerti!”
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{Lihatlah, semua 'jurus-jurus’ theologis ibu ini buntu menghadapi permain-
an tukang-tukang beras saja. Jurus’ theologis ibu itu dapat ditambahkan
dengan 1Yoh.5:18: Kita tahu, bahwa setiap orang yang lahir dari Theos tidak
berbuat dosa, tetapi Dia yang lahir dari Theos melindunginya, dan si jahat tidak
dapat menjamahnya}.

Jurus yang ditambahkan inipun tidak menjawab pergumulan ibu Elize. Menurut teori,
tidak mungkin ibu Elize terkena jamahan (hamba-)Iblis, bukankah ibu ini tidak
berbuat dosa? Namun fakta dapat membantah teori! Ibu Elize terkena juga jamahan
Iblis! Sungguh, semua ‘jurus’-theologia yang dikenal para Teoritikus Bible tidak
mampu menerangkan pergumulan ibu Elize. Jangankan menyelesaikannya!

“Jadi apa yang ibu harapkan dari saya?” tanya saya penuh empati. 'Saya berharap
agar bapak mendoakan saya, agar saya terlepas dari pengaruh Iblis ini. Kuasa setan
itu supaya bapak tengking saja” jawabnya, dengan logat bangsanya yang kocak.

“Saya tidak akan mendoakan ibu, tidak usah,” kata saya. Jawaban ini membuat dia
terperangah. (Sudah jauh-jauh datang dari luar kota, lalu tidak akan didoakan!) Ibu
Elize semakin tidak mengerti. “Sia-sia saja saya mendoakan ibu, jika anda tidak
mengerti sumber masalahnya. Maka izinkanlah saya menjelaskan seteliti mungkin
kepada ibu. Setelah jelas, nanti tindakan ibulah yang akan membebaskan anda dari
jerat Iblis ini. Tindakan iman! Sebab kesalahan-bertindak, itulah asal-usul masalah
ini. Maka kesalahan bertindak harus diselesaikan dengan tindakan-perbaikan
(koreksi) yang tepat, berdasarkan pengertian yang penuh. Tidak dapat diselesaikan
oleh sekedar tengkingan, ataupun oleh doa-doa yang bersifat rituil!”

“Iblis memperoleh peluang, bahkan hak, untuk memasukkan kuasanya ke dalam
mata ibu berdasarkan prinsip penaklukan diri (bahasa Inggris: ‘submission’)
yang biasa ditunggangi oleh para penyihir atau ahli-hypnotis,” ucap saya memulai
penjelasan. “Tiga kali seseorang mentaati perintah Iblis atau penyihir, maka ia segera
menjadi budak terhadap penyihir (atau Iblis) tadi. Ia bukan lagi hamba Tuhan
(‘doulos’)!” Ibu Elize mulai mengerti.

“Pasti ibu ingat apa yang dihadapi Yesus di padang gurun. Tiga kali Iblis memberi
instruksi kepadaNya, tidak satupun ditaati Yesus. Yesus tidak mentaati Iblis, tidak
menaklukkan diri terhadap Iblis. Pada hakekatnya, di padang gurun itu Yesus-Anak-
Manusia menghadapi ujian ‘submission’. Yesus menaklukkan diri hanya kepada
Bapa Sorgawi! Tegas sekali dinyatakan oleh Yesus dalam Mat.4:10: “..hanya
kepada Dia sajalah engkau berbakti!” Yakni setelah Yesus membangkangi Iblis,
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sehingga layaklah Yesus memerintah si Iblis dengan: Enyahlah Iblis!, membuat
Iblis terbirit-birit.” Semakin jelas bagi ibu Elize masalah dalam dirinya: ia kehilangan
wibawa Kristus. (7entang Pencobaan di Padang Gurun, Pasal-4.6. mendatang
membahasnya lebih jauh).

“Perhatikanlah, ibu; si tukang beras menyuruh ibu menerima contoh beras mereka di
telapak tangan ibu, anda taati. Dia suruh ibu mencium bau-harum beras mereka;
anda taati pula. Ibu disuruh memeriksa kejujuran literannya, ibu taati, memegang
literan itu dan memeriksanya. Mungkin mereka menyuruh ibu memeriksa juga
seluruh beras di pikulannya, memastikan bahwa semuanya beras itu sama
kualitasnya, yang tentunya ibu taati juga! Jadilah ibu seorang hamba di hadapan
mereka, bukan lagi hamba Tuhan! Akibat tindakan keliru, yang didasari hak-azasi
anda itu, maka malaikat Tuhan tidak berhak lagi mengamankan ibu!”

“"Maka kuasa Iblis (hypnotisme) yang diandalkan tukang-tukang beras itu sepenuhnya
memukau ibu, sehingga ketika disuruh mengambil tempat beras, anda taati saja.
Segera Iblis menjadi Tuan-besar (Znggris: ‘Master’) bagi anda. Lebih jauh lagi, setelah
anda secara ‘de facto’ menjadi hamba Iblis, Iblis punya hak untuk ‘mengarunia-
kan’ anda dengan kuasa hipnotis di mata ibu!” Jelas bagi ibu Elize, tidak mungkin
dia (selaku hamba Iblis) mengusir setan itu, sebelum dikoreksinya penaklukan
dirinya di masa lalu terhadap tukang beras, yang merangkap hamba Iblis!

Untuk memantapkan pemahaman ibu Elize, saya ceriterakan juga pengalaman pribadi
saya semasa kecil (berusia I.k. 9-tahun), sewaktu saya menonton seorang tukang
obat yang melakukan pertunjukan silat dengan memanfaatkan seorang anak kecil
(berusia l.k. 6-tahun) yang dihipnotisnya! Cukup dengan melakukan beberapa
instruksi sederhana, yang wajarnya akan dipatuhi seorang anak kecil, tukang obat itu
mampu menyuruh anak itu bersilat, dalam keadaan terhipnotis!

Bahkan Tuhan Yesus mengizinkan suatu pencobaan serupa atas diri saya, ketika
suatu setan yang merasuki seorang nona (Elvi) mencoba menipu agar saya mentaati
perintahnya (melalui nona itu) sebanyak tiga kali. (Roh Yesuslah yang mewaspadakan
saya). Perintah pertama, saya taati, perintah kedua saya disadarkan Roh Tuhan, dan
perintahnya yang ketiga saya ingkari dengan kuat seraya mengenyahkan setan itu!

Banyak lagi peristiwa penipuan yang mutakhir, memanfaatkan hipnotisme. Rekan
sekerja isteri saya hampir terkena penipuan, cukup dengan memanfaatkan Hand-
phone, setelah ia tiga kali mentaati perintah penipu melalui handphone! Hanya karena
kasih Yesuslah ia masih lolos. {Berhati-hatilah saudara-saudara pemegang hand-



MISTERI Hubungan Kristus Dengan Jemaat 11

phone; sudah banyak korban berjatuhan, termasuk orang-orang Kristen yang sudah
bagus rohaninya!}

‘Submission...submission’! Masalah yang
paling luas liputannya, dihadapi oleh orang Kristen.
Bahkan oleh seluruh umat manusia!

{Sesungguhnya di negerinya ibu Elize berlaku perintah sederhana kepada anak-anak
dan remaja, dalam bahasa Inggris berbunyi: Do not talk to strangers! Ibu Elize,
yang banyak mengasihi orang, menjadi lupa akan dalil ini'}. Maka topik ‘submission’
itu pulalah menjadi topik bahasan dalam buku kecil ini.

Penyelesaian masalah ibu Elize, (yang secara Theologis tidak dapat dimengerti),
dari sudut pandang ‘Hukum'’ (Inggris: Legal’) sangat sederhana. Saya menuntun
dia melakukan tindakan-iman yang bermuatan tindakan-Hukum/’Legal-Action’ (nanti
akan lebih dijelaskan), mengucapkan pernyataan-pernyataan yang benar dalam doa:

[1] memohon ampun atas kecerobohannya mematuhi tukang-tukang beras itu,
padahal dia sudah banyak mengerti Bible;

[2] mohon darah Yesus membersihkan dia dari dosa/kesalahannya;

[3] membatalkan penaklukan dirinya kepada hamba-hamba Iblis itu;

[4] mematahkan ikatan-batin dengan para pedagang beras itu, sekaligus
memohonkan berkat dan pengampunan Tuhan Yesus [Luk.6:28} bagi mereka;

[5] demi nama Yesus Kristus, mengusir malaikat Iblis yang telah berperan di
sana, termasuk memusnahkan roh-hipnotisme di dalam mata ibu Elize, oleh
kuasa Yesus!

Berakhirlah kebingungan ibu Elize, di masa depan bebaslah dia dari roh-hipnotisme!
Ajaib karya Yesus Kristus, Raja Sorgal

B &
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1. DUA RAJA

embaca yang kami kasihi dalam kasih Yesus; rasanya anda sudah banyak

menyimak renungan Natal yang disampaikan menurut Mat.2:1-11, tentang
kelahiran Yesus-Anak-Manusia beserta penyembahan yang dilakukan oleh orang-
orang Majus. Dan seperti biasa, renungan Natal pasti indah didengar telinga. Namun,
pernahkah anda merenungkan Mat.2:1-11 dalam wawasan kehadiran Dua Raja? Boleh
jadi renungannya lebih indah lagi bagi hati anda!

Penyampaian Matius tentang Dua Raja dimulai dengan kedatangan orang-orang
Majus ke Yerusalem seraya bertanya-tanya: “Di manakah Dia, raja orang Yahudi
yang baru dilahirkan itu?...kami datang untuk menyembah Dia.” Tentu saja raja
Herodes, yang menganggap dirinya satu-satunya raja yang sah, menjadi resah-
gelisah seperti cacing kepanasan, sebab merasakan kehadiran Raja-pesaing,
sementara orang-orang Majus itu jelas-jelas tidak memuliakan diri Herodes.

Para pembaca Bibel, apakah anda melihat penyampaian tersirat, bahwa, kendati
Herodes adalah raja yang sah di kawasan itu, namun Yesus, yang baru lahir adalah
Raja yang kekuasaannya melintasi batas-batas negeri, sampai-sampai orang-
orang Majus, yang bukan orang Yahudi, mau bersusah-payah mencari Yesus untuk
menyembah Dia? Dan mereka melakukannya seraya mengabaikan Raja Herodes!

Sadarkah kita bahwa setiap orang Kristen di masa kinipun menghadapi masalah
seperti yang dihadapi para Majus itu(?): terjepit di antara dua raja!? Menjadi
penting dipikirkan, kepada raja yang mana orang Kritsten harus menaklukkan diri
(‘submission’), teristimewa pada situasi dua raja itu mengeluarkan dua perintah
yang berlawanan!

Yang mana harus ditaati sesewaktu:
Raja Yesus atau raja dunia?
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Orang-orang Majus itu berminggu-minggu lamanya melintasi gurun pasir, menempuh
pelbagai bahaya. Menghadapi risiko diserang perampok-perampok gurun yang ganas;
jika sudah beraksi, perampok-perampok ini tidak menyisakan apapun juga. (Manusia
korban mereka tidak ada yang disisakan untuk di kemudian hari menjadi saksi atas
kejahatan mereka!

Risiko lainnya adalah diterpa oleh ‘shamum’, taufan-padang-pasir yang dahsyat. Angin
berkecepatan tinggi (melebihi seratus kilometer per jam), membawa sertanya pasir-
gurun berukuran halus dan kasar. Mata, telinga dan lobang hidung akan segera penuh
oleh pasir, yang menerpa dengan kecepatan seperti peluru, menimbulkan luka-luka
pada setiap bagian tubuh yang tidak terlindungi pakaian. Siapapun yang dilamunnya,
jika tidak segera berlindung, tidak akan bertahan hidup. Dan tidak ketinggalan:
ancaman hewan-hewan buas di padang-pasir, singa, ular, kalajengking, semut, lebah-
penyengat, dll., yang semuanya menjanjikan maut bagi orang yang diserangnya.

Semua bahaya itu ditempuh oleh para Majus, demi beroleh kesempatan untuk
menyembah RajaYesus, yang belum mereka kenal. Kendati mereka menamakan Dia
‘raja-orang-Yahudi’, namun kekuasaanNya menyeberangi batas negeri-negeri. Jika
kekuasaan Yesus hanya sebatas kawasan Yehuda (seperti halnya raja-raja Israel di
zaman sebelumnya), tiada guna orang-orang Majus (yang bukan orang Yahudi)
mendatangi dan menyembah Yesus, bukan?

Demikian jugalah tantangan bagi orang-orang Kristen, di masa kinipun! Relakah
Pembaca melakukan pelbagai pengorbanan, seperti yang ditampilkan oleh para
Majus, demi untuk menyembah RajaYesus?

Sudahkan Pembaca menaklukan diri sepenuhnya kepada RajaYesus?

Atau hanya Kristen pada Kartu Penduduk, sekedar terhitung secara Statistik, belum
tentu terhitung masuk sorga(?)

Sementara di Yerusalem, ibu negeri tempat raja Herodes bersemayam, tentu para
Majus terpaksa takluk kepada Raja Herodes, harus mentaati perintahnya: “Pergi dan
selidiki dengan seksama hal-hal mengenai Anak itu...” Para Majus itupun pergi
dengan tugas tambahan itu.

Pada waktunya, para Majus itu bertemu dengan Yesus, ‘raja-orang-Yahudi’. Mereka
menyembah dan menyampaikan persembahan kepada RajaYesus (bukan kepada
Yusuf, bukan kepada Maria; orang Majus itu ternyata lebih bijaksana dari sebagian
orang modern yang mengaku pengikut Yesus!)
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Penyembahan para Majus kepada Yesus, pada hakekatnya berarti penaklukan diri
mereka kepada Raja Sorga, sebab sebelum kelahiranNya di Betlehem, Tokoh Yesus
sudah memerintah sebagai Raja Sorga.

Buktinya ?

Nama Yesus, yang disandang Tokoh itu bukan hasil karangan otak manusia di
dunia ini, melainkan diusung dari Sorga, oleh malaikat Gabriel, yang memberi tahu
kepada Yusuf [Mat.1:21] sebelum bayi itu dilahirkan. Maria [Luk.1:31] bahkan beroleh
pemberitahuan Gabriel sebelum ia hamil. Pemberitahuan awal ini dilakukan oleh
Sorga agar jangan sempat ‘bayi-Betlehem’ itu menyandang nama yang berasal dari
dunia. Nama-nama dunia tidak cukup kudus untuk disandang oleh Raja Sorga, Yang
Mahakudus (Bacalah buku: NWAMA MANA RAJA NAMANAMA', diedarkan oleh
Persekutuan Doa Wisma Gembala (tilpon: 021-3909607).

{CATATAN: Apakah Pembaca berani melekatkan nama ‘Doggie’ kepada seorang
Kepala Pemerintahan di negeri anda? Nama ‘Doggie’ hanya layak dilekatkan kepada
hewan peliharaan. Maka jika seorang melekatkan nama hewan peliharaannya kepada
seorang Kepala Negara di negerinya, itu berarti suatu pelecehan, berarti bahwa dia
tidak lagi takluk kepada Kepala Negara itu. Demikian pula urusannya dengan Raja
Sorga. Siapapun yang berani, sengaja ataupun tidak, melekatkan nama dunia, yang
cemar, bagi Yang Mahakudus, sesungguhnya dia sudah melecehkan Yang
Mahakudus; dia tidak sungguh-sungguh takluk kepada Raja Sorga itu. Nama-nama
dunia hanya layak bagi penghuni dunia, dan penghuni kuburan (setan-setan), jangan
dilekatkan kepada Raja Sorga_}

Setelah melakukan penaklukan diri, berupa penyembahan disertai pengorbanan yang
dahsyat, para Majus itu beroleh jalur komunikasi yang terbuka dengan Sorga, beroleh
petunjuk-langsung, berupa mimpi supaya jangan kembali kepada Herodes. Para
Majus (Inggr.: Wise Men / orang-orang bijaksana) mentaati perintah Raja Sorga
itu! Mereka tidak melaksanakan perintah raja Herodes bagian kedua: “..segera
setelah kamu menemukan Dia, kabarkanlah kepadaku...”

Setelah menaklukkan diri kepada Raja Yesus,
para majus tidak takluk kepada raja-dunia!

Situasi terjepit demikian dihadapi oleh semua orang-orang Kristen, sampai masa kini!
Orang Kristen seringkali harus memutuskan: mentaati raja Dunia atau raja Sorga?
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Apakah Pembaca segolongan dengan orang-orang bijaksana?

Kendati mereka berawal dari kekafiran, namun mereka mentaati sungguh RajaYesus,
bahkan dengan membangkangi raja-dunia! Kalau saja Pembaca sudah sungguh
menaklukkan diri kepada RajaYesus, RajaSorga, tentu komunikasi Sorga terhadap
anda sudah lancar. Seperti yang dinikmati oleh para majus. Sehingga mudahlah anda
mengerti kehendak Tuhan Yesus atas diri anda dalam setiap tahap kehidupan di bumi
ini. Mulialah Yesus Kristus!

Jika tidak demikian, maka anda hanya sekedar serupa dengan imam-imam Yahudi
yang tetap tunduk kepada Herodes! Kendati imam-imam Yahudi ini adalah umat
TUHAN, namun di kemudian hari golongan mereka yang menjadi pembunuh Yesus!
Termasuk golongan manakah anda, Pembaca yang budiman?

Pembaca yang terkasih, bukan kebetulan pemaparan tentang kedatangan orang-
orang bijaksana serta Dua Raja itu ditempatkan (secara pewahyuan) oleh TUHAN
pada awal permulaan Kitab Perjanjian Baru. Hikmat mengajarkan bahwa selebihnya
dari rekaman-rekaman Injil adalah pengajaran mengenai (Injil-) Kerajaan Sorga,
Kerajaan yang diperintah oleh RajaYesus. Injil bukanlah sekedar pengajaran agama
(Kristen) yang menghasilkan ratusan sekte-sekte yang saling tidak sejalan!

Peneguhan Yesus sebagai Raja lintas-batas-negeri terjadi beberapa puluh tahun
setelah peristiwa orang Majus, pada penghujung kehadiran Yesus di bumi. Seorang
‘raja-dunia’ yang lain (Pilatus) sewaktu menginterogasi Yesus, secara sengaja ataupun
tidak, mengakui juga bahwa Yesus adalah Raja. Perhatikanlah yang tertulis dalam
Yoh.18:37: Maka kata Pilatus kepadalNya: “Jadi Engkau adalah raja?” Jawab Yesus:
“Engkau mengatakan bahwa Aku adalah raja...”

Sesungguhnya spiritualitas yang Yesus inginkan sewaktu memperkenalkan InjilNya
bukanlah sekedar suatu Agama dengan muatan rohani berbentuk rituil dan seremoni
di rumah kebaktian, lengkap dengan administrasi gerejawi... lebih dalam dari itu:

spiritualitas Injili adalah tindak-laku penyembahan aktual,
yang menyangkut penaklukan diri (*submission”)
dan pengorbanan demi kemuliaan RajaYesus.
Terpujilah Yesus, Yang Mahapengasih!!
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Pada titik ini adalah baik jika Pembaca memanjatkan Doa Penaklukan Diri
kepada Raja Yesus, semacam penyegaran bagi iman Kristiani anda, sebagai
berikut:

Ya Yesus Kristus, Raja Sorga, saya mengakui perlunya
menaklukkan diri saya kepada Tuhan. Maka terimalah penyembahan saya,
ya Tuhan, dan tetaplah Roh Yesus bersemayam di dalam hatiku, menjadi
Raja bagiku.

Roh Yesuslah Yang memampukan saya untuk semakin menaklukkan
diri kepada Yesus Kristus dan memberanikan diri saya untuk tidak
menaklukkan diri kepada raja-raja dunia, bahkan memampukan saya untuk
membangkangi raja-kegelapan, Iblis dan malaikat-malaikatnya.

Saya mau memasuki Kerajaan Sorga, ya Rajaku, bahkan mejadi

wargaMu di dalam kehidupan kekal.
Bagi puji hormat dan kemuliaan Rajaku, Yesus Kristus, Amin.

CATATAN: Pada sisa tulisan ini akan banyak dijumpai istilah [MD], yang menunjuk
kepada urusan Menaklukkan Diri, Mempercayakan Diri, Menyerahkan Diri atau
Mengandalkan Dia (secara satu-per-satu atau keempatnya sekaligus). Dalam bahasa
Inggris: ‘Submission

r o5
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2. DUA KERAJAAN

rusan DUA RAJA yang dipaparkan pada Bab-1 diajarkan lebih mendalam setelah

RajaYesus bukan bayi lagi, yakni dalam kedewasaan selaku Raja dalam
Kerajaan-Sorga-di-bumi. Yesus menjelaskan tentang Kerajaan Sorga dengan mem-
bandingkan dua macam Kerajaan [Luk.22:24-27]:

24 Terjadilah juga pertengkaran di antara murid-murid Yesus, siapakah yang dapat dianggap terbesar
di antara mereka. 2%Yesus berkata kepada mereka: “Raja-raja bangsa-bangsa memerintah

rakyat mereka dan orang-orang yang menjalankan kuasa atas mereka disebut pelindung-pelindung.
26 Tetapi kamu tidaklah demikian, melainkan yang terbesar di antara kamu hendaklah

menjadi sebagai yang paling muda dan pemimpin sebagai pelayan. 27 Sebab siapakah yang

lebih besar: yang duduk makan, atau yang melayani? Bukankah dia yang duduk makan?

Tetapi Aku ada di tengah-tengah kamu sebagai pelayan... 22 Dan Aku menentukan

hak-hak Kerajaan bagi kamu, sama seperti Bapa menentukannya Bagi-Ku, 30 bahwa kamu

akan makan dan minum semeja dengan Aku di dalam KerajaanKu dan kamu akan

duduk di atas takhta untuk menghakimi kedua belas suku Israel.

Kata Tetapi pada ayat-26 menunjukkan bahwa suatu pembandingan sedang dilaku-
kan. Keadaan di sebelah kiri 7etapi’dibandingkan dengan yang di sebelah kanannya.
Yang disebelah kiri adalah pernyataan Yesus mengenai kerajaan-dunia dan yang di
sebelah kanan: situasi dalam Kerajaan Sorga. Yesus menunjukkan bahwa nilai-nilai
yang ditegakkan di dalam K.Sorga tidak sama dengan nilai-nilai yang dianut raja-
raja-dunia. Umat atau rakyat tentu menaklukkan diri ke bawah pemerintahan raja-
dunia atau Raja Sorga. Dalam hal ketaatan umat atau rakyat ([MD]), perilaku pada
kedua jenis Kerajaan itu serupa.

Tetapi perlakuan raja (dan Raja) terhadap rakyat/umat berbeda di antara kedua
kerajaan itu. Perlakuan raja-dunia terhadap rakyat, diajarkan oleh Yesus di dalam
sabdaNya di atas. Bahkan jauh pada masa sebelumnya sudah juga dipesankan
melalui Nabi Samuel kepada umat Israel [pelajarilah 1Sam.8:1-22]...

Dengan panjang lebar, Samuel menguraikan kepada orang Israel, bahwa raja-raja-
dunia (yang mereka dambakan) akan memerintah, akan mengatur, mengutipi pajak,
mengambil bagian raja dari hasil bumi dan ternak, bahkan mengambili anak-anak
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muda untuk berhamba kepada raja, diperbudak oleh Raja (1Sam.8:10-17). Rangkaian
peringatan sorga itu ditutup oleh Samuel dengan [ayat-18]: “..Pada waktu itu
kamu akan berteriak karena rajamu yang kamu pilih itu, tetapi TUHAN tidak
akan menjawab kamu pada waktu itu.”

Namun, orang Israel tidak perduli akan pesan Sorgawi melalui Samuel, dengan degil
mereka bersikukuh ingin diperintah oleh raja dunia, meniru bangsa-bangsa (Kanaan)
di sekitar mereka! {Sambil lalu: Apakah Pembaca memiliki hati keras seperti bangsa
Israel itu(?): memilih raja dunia sebagai penguasa kehidupan anda, atau dengan
sengaja memilih menaklukkan diri kepada RajaYesus?}

Di pihak lain, Yesus mengajarkan bahwa Raja Sorga akan melayani, mencukupkan
segala keperluan, bahkan menyelamatkan (memberi hidup kekal bagi-) umat yang
menaklukkan diri kepadaNya!

Apakah Pembaca lebih menyukai raja-raja-dunia memerintah atas diri anda? Apakah

anda lebih suka [MD] (menaklukkan diri) terhadap raja-dunia atau terhadap
RajaYesus?

Gambar pg.11 buku MD
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Pengajaran Yesus ini penting disimak dan dihayati oleh setiap orang yang menerima
Injil Kerajaan Sorga [Mat.24:14], yang mau menaklukkan diri ke bawah Raja Sorga.
Mereka yang menerima Injil tentu menyembah Yesus. Bahkan sementara di duniapun
dirinya harus tampil selaku warga Kerajaan Sorga! Dan Kerajaan Sorga itu sudah
beroperasi di dunia ini, semenjak Yesus masih di bumi (Pelajari Luk.17:20-21, dIl.).

Perhatikanlah yang tercatat dalam Mat.28:17-18: Ketika melihat Dia mereka
menyembahNya, tetapi beberapa orang ragu-ragu. {7entu Yesus mengerti sikap
hati para peragu itu, sehingga Ia bersabda}. “KepadaKu telah diberikan segala
kuasa di sorga dan di bumi...” Nyatalah, semenjak bangkit dari kematian, Yesus
sudah disembah dan sudah bertindak kembali selaku Raja dalam K.Sorga,
Kerajaan yang mencakup seluruh bangsa-bangsa di bumi ini. Sudahkah anda
sungguh-sungguh menaklukkan-diri ([MD]) kepada RajaYesus?? Pernyataan Yesus,
yang disembah para murid itu masih dilanjutkan dengan:

Mat.28:18-20; “KepadaKu sudah diserahkan segala kuasa di sorga dan di bumi. Karena itu pergilah,
jadikanlah semua bangsa muridKu dan baptislah mereka dalam nama Bapa dan Anak dan Roh Kudus,
dan ajarlah mereka melakukan segala sesuatu yang telah Kuperintahkan kepadamu.

. Dan ketahuilah, Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada akhir zaman.”

“Karena itu pergilah,....Aku menyertai kamu senantiasa sampai kepada
akhir zaman.” Sabda Yesus memberi jaminan penyertaanNya bagi yang
menaklukkan diri kepada RajaYesus, mentaati perintahNya: “Pergi...” Mereka
terjamin; dilayani oleh Raja Sorga, sesuai Luk.22:24-27. Dilayani oleh RajaYesus,
dilindungi dari pelbagai mara bahaya, dicukupkan akan segala kebutuhan; berkat-
berkat yang luar biasa bagi yang sungguh takluk kepada RajaYesus! Yang tidak
menaklukkan diri, ataupun tidak ‘pergi’ tidak ada jaminan demikian!

KEHADIRAN KERAJAAN SORGA harus dipahami oleh Kaum Injili; bahwa Kerajaan
Sorga beroperasi juga di bumi dan dapat dimasuki sejak seseorang masih di bumi ini.
Yesus sendiri [Mat.24:14] menamakan InjilNya: Injil Kerajaan(-Sorga)! Tidak pernah
disebutkan Injil Gereja, atau Injil Sekte-'A’, atau Sekte-'B’, dsb. Yang diperkenalkan
oleh Yesus-Anak-Manusia adalah Kerajaan (Sorgawi) yang beroperasi di bumi. Kendati
Yesus sudah naik ke sorga [Kis.2:36], Raja itu memerintah terus, dari Sorga, dilayani
oleh malaikat-malaikatNya, dan oleh wargaNya di bumi, yakni para muridYesus,
mereka yang mengenal dan menaklukkan diri kepada RajaYesus!

DARI SUDUT-PANDANG BEROPERASINYA suatu Kerajaan, jelaslah bahwa dalam
setiap Kerajaan yang Sah, pasti ada satu Raja yang memerintah. Demikianlah,
Yesus Kristus: Sah menjadi Raja Sorga. Selanjutnya, setiap Raja pasti menggelar
HUKUM vyang harus dipatuhi seluruh rakyat (warga-negara) Kerajaan itu. Berarti:
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Raja menegakkan Supremasi Hukum. Maka dikenallah HUKUM Kerajaan Sorga,
yang awalnya diperkenalkan melalui Musa dengan 10-Hukum, namun disempurnakan
oleh RajaYesus [Mat.5:17-48; pembahasannya tidak dilakukan dalam Buku ini].

Namun dalam banyak keadaan, di mana Hukum digelar, akan bermunculan
pelanggar Hukum, bahkan mungkin muncul pemberontak yang mau mengambil-
alih Kerajaan itu dan menyingkirkan Raja yang sah. Di dalam (Kerajaan) Sorga-pun
pernah terjadi hal itu [Why.12:7-9; Yes.14:12-15]. Iblis (istilah bhs. Arab) atau Satana
(istilah P.Baru) atau Lucifer (istilah P.Lama) telah memberontak, bahkan Iblis tampil
seolah-olah dialah Raja yang sah, lalu menegakkan Hukum (pembertontak)nya!

Pemberontakan Iblis telah ditindak oleh Mikael [Why.12:7-9]; sehingga Iblis
tercampak ke bumi, kehilangan martabatnya selaku malaikat Tuhan, merosot
menjadi setara dengan hewan. 'Singgasana’nyapun hanya dapat dibangunnya di
tempat yang paling dalam di liang kubur [Yes.12:15]!' Namun kebebalannya (karena
sudah kehilangan hikmat [Yeh.28:17]) membuat Iblis melanjutkan pemberontak-
annya melawan Tuhan, kali ini dengan berupaya menyesatkan dan menarik
sebanyak-banyaknya umat manusia [MD] ke pihaknya [Why.12:9]. Jelaslah,
masalah [MD] (‘submission”) merupakan masalah hidup/mati (kehidupan kekal atau
kebinasaan) bagi setiap manusia.

Gambar dari pg.13 buku MD
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DARI SUDUT PANDANG YANG LAIN, Kerajaan Sorga bersifat TKM (Tidak-Kasat-
Mata), maka bukanlah soal makanan dan minuman [Rm14:17], itu semua kasat
mata. Kerajaan Sorga bukan pula masalah Liturgi dan Seremonial, yang Kasat
Mata, dipenuhi dengan perkataan-perkataan tanpa Kuasa Yesus, melainkan masalah
Kuasa [1Kor.4:20] Yesus, Raja itui. Maka menjadi warga Kerajaan Sorga adalah
masalah menaklukkan diri ([MD]) kepada Raja (dan Hukum) sebab, jika tidak,
yang bersangkutan akan [MD] kepada Pemberontak (jadi: pelanggaran Hukum).
Sungguh, Kerajaan Sorga bukan masalah Liturgi, bukan masalah Seremonial, bukan
masalah Theologia! Melainkan masalah HUKUM dan SUPREMASI HUKUM !!

DARI PELBAGAI SUDUT PANDANG di atas, jelaslah sebabnya, mengapa segala
macam ‘jurus’ Theologia yang dikuasai oleh ibu Elize tidak mampu menjelaskan
pergumulannya, fakta bahwa matanya memiliki kuasa hipnotis! Masalahnya adalah
PARADIGMA (Kerangka-berpikir) yang puluhan tahun digelutinya hanyalah Wawasan-
berpikir Theologia, yang agamawi, bukan Wawasan-berpikir Kerajaan Sorga
dengan Supremasi HUKUM di dalamnya.

Kerangka-berpikir Theologia hanyalah sebatas System Berpikir Manusiawi serta
System Gerejawi yang dilengkapi oleh Peraturan-peraturan Gereja. Belum memiliki
wawasan HUKUM dan SUPREMASI HUKUM dalam Kerajaan Sorga, yang ditegakkan
oleh Kuasa Yesus, Raja Sorga. Tidak heran, kuasa Iblis tidak dapat ditaklukkan jika
hanya berpedoman Kerangka-berpikir Theologis.

Maka ketika terjebak mentaati pelbagai perintah yang kelihatannya sepele, ibu Elize
sesungguhnya sedang menaklukkan diri ke bawah ‘perintah’ si Iblis, pemberontak itu.
Jangankan mengatasi pergumulannya, menjelaskan masalah itupun tidak mampu dia,
karena sekedar ‘bersenjatakan jurus-jurus’ Theologia.

Begitu masalahnya ditangani dengan ‘jurus-jurus’ Supremasi HUKUM di dalam
Kerajaan Sorga, dengan mengandalkan Hak Azasi Manusia, serta menterapkan
kehendak bebas yang dimiliki setiap manusia (dikaruniakan dan ditopang oleh
kuasa Yesus Kristus, Yang MahaPencipta), bebaslah ibu Elize. PRINSIP-PRINSIP
HUKUM-lah yang mendasari pembebasan ibu Elize. Masalah ibu Elize teratasi secara
indah! Bagi kemuliaan Yesus Kristus, Raja Sorga!

RASUL PAULUS sungguh memahami prinsip-prinsip HUKUM (kendati Rasul ini
dahulunya ber'mukim’ dalam Wawasan berpikir Agamawi), nyata dari Surat-suratnya!
Maka Rasul Paulus memasuki wawasan berpikir Kerajaan Sorga, diajar langsung oleh
Yesus, sehingga ia memahami sungguh SUPREMASI HUKUM di dalam Kerajaan Sorga,
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termasuk urusan [MD] yang dikemukakan di dalam Bab ini, kendati tidak diuraikannya
menurut cara yang serupa, dalam Rm.6:12-13:

Sebab itu hendaklah dosa jangan berkuasa lagi di dalam tubuhmu yang fana, supaya

kamu jangan lagi menuruti keinginannya. Dan janganlah kamu menyerahkan {{[MD], bukan? Pen.}
anggota-anggota tubuhmu kepada dosa untuk dipakai sebagai senjata kelaliman, tetapi
serahkanlah dirimu {{MD]-lah} kepada Theos sebagai orang-orang yang dahulu mati,

tetapi yang sekarang hidup. Dan serahkanlah anggota-anggota tubuhmu {[MD] lagi; Pen.}
kepada Theos untuk menjadi senjata-senjata kebenaran.

Tidak berakhir di sana, Pembaca yang budiman; Rasul Paulus menegaskan masalah
[MD] ini pada ayat-19-20:

Aku mengatakan hal ini secara manusia karena kelemahan kamu. Sebab sama seperti kamu

telah menyerahkan {[MD]} anggota-anggota tubuhmu menjadi hamba kecemaran dan kedurhakaan

yang membawa kamu kepada kedurhakaan, demikian hal kamu sekarang harus menyerahkan {{MD]}

anggota-anggota tubuhmu menjadi hamba kebenaran yang membawa kamu kepada pengudusan.

Sebab waktu kamu hamba dosa {[MD] kepada dosa}, kamu bebas dari kebenaran.

Lihatlah, Pembaca yang terkasih, betapa Yesus sangat mementingkan Sadar-Hukum
dalam diri warga KerajaanNya, sehingga digerakkanNya Rasul Paulus menegaskan
berlakunya Supremasi Hukum dalam Kerajaan Sorga...

Sudahkah Pembaca menjadi warga Kerajaan Sorga?
Sudahkah Pembaca memiliki Sadar Hukum Kerajaan Sorga
yang memadai?

PO®
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3. RAGAM - RAGAM [MD]

pakah Pembaca menyadari, bahwa begitu memasuki/naik ke dalam kendaraan

umum, anda melakukan sebentuk penyerahan diri? Bahwa anda sudah
mempercaya-kan diri atau mempercayakan keselamatan fisik anda kepada Pengemudi
kendaraan itu? Menyerahkan Diri, Mempercayakan Diri, Menaklukkan Diri, semuanya
disatukan dalam singkatan [MD]; hal-hal inilah yang menjadi bahasan utama buku
kecil ini. Maka kandungan buku ini bukan berbobot utama dari disiplin Theologia,
melainkan dari hal-hal yang berwarna Hukum (Legal) dalam kehidupan manusia.

Urusan [MD] pasti melibatkan dua pihak: PIHAK PERTAMA, yang melakukan [MD] dan
PIHAK KEDUA, mitra [MD] atau Pihak yang menerima [MD]. Selanjutnya, di dalam
tindakan Hukum (Inggris: ‘Legal-action’) ini, terjadi pengaturan HAK dan KEwAJIBAN
kedua belah PIHAK. HAK dan KEWAIJIBAN itu mungkin diatur secara berimbang,
mungkin pula secara berat-sebelah. Dan kedua PIHAK menegakkan [MD] itu dengan
bersandar kepada Hak pribadi masing-masing.

Salah satu PIHAK yang melakukan [MD] pastilah manusia, sedangkan peranan Mitra-
[MD] mungkin dipegang oleh Iblis, mungkin pula oleh Tuhan Yesus. Manusia, dengan
hak azasinya berhak menentukan sendiri mitra-[MD] yang diingininya.

Ragam-ragam [MD] dapat dibagi atas tiga bentuk utama:

#*  PIHAK PERTAMA menyerahkan diri kepada Mitra-[MD], yang berarti
menyerahkan sebentuk kedaulatan tertentu kepad